BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat BPRS Mandiri Mitra Sukses

Pendirian BPRS di suatu wilayah kabupaten dengan basis
masyarakat religius serta di lingkungan masyarakat dengan tingkat
kegiatan transaksi ekonomi mikro yang cukup menonjol, seperti di
Gresik, tentunya sejalan dengan kebijakan Pemerintahan Daerah
setempat terutama dalam kaitannya meningkatkan peran lembaga
keuangan untuk mendukung terciptanya upaya peningkatan dan
pendayagunaan perekonomian di daerahnya.

Melihat kondisi dan tujuan tersebut diatas, beberapa investor
yang selama ini banyak berkecimpung di berbagai bidang usaha, dan
para tokoh masyarakat yang aktif dalam pengembangan Masyarakat
Ekonomi Syariah dan Majelis Ekonomi Muhammadiyah Jawa Timur
terinspirasi untuk mengembangkan dan meningkatkan usaha mikro,
khususnya yang berbasis syariah di lingkungannya, dengan
berencana mendirikan BPR Syariah yang berdomisili di Gresik.

Dibentuklah suatu tim pendirian BPR Syariah pada tanggal 1

Juli 2008 yang dikoordinir oleh tim Pendirian BPR Syariah yang
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cukup berpengalaman sebagai pelaksana Bank Syariah untuk mew
ujudkan keinginan dan cita-cita tersebut. Sehubungan dengan hal
tersebut, tim pendiri BPR Syariah ini menggalang kerjasama dengan
Bank Syariah Mandiri, Bukopin Syariah serta tim dari konsultan PT.
Rafa Prima Consulting dari Jakarta.

Jumlah kantor PT. BPRS Mandiri Mitra Sukses pada tahun
2014 sebanyak 6 unit dengan rincian: 1 kantor pusat (berada di
Gresik), 2 kantor cabang (berada di Bojonegoro dan Tuban) dan 3
kantor kas (berada di Menganti, Sidayu dan Suci). Pada tahun 2015
menambah 2 unit, jadi pada tahun ini sebanyak 8 unit dengan rincian
: 1 kantor pusat (berada di Gresik), 4 kantor cabang (berada di
Bojonegoro, Lamongan, Sampang, dan Tuban) dan 3 kantor kas
(berada di Menganti, Sidayu dan Suci).

b. Lokasi Penelitian

1) Nama : PT. BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik
2) Kantor pusat : JI. Kartini No. 7 Ruko Andalusia Square
Blok A2

3) Telephone/ Fax :(031) 3980089, 3970737/ (031)3980165

4) Web : www.bprsmitrasyariah.blogspot.com
5) Facebook : BPRS Mandiri Mitra Sukses
6) Jenis usaha : Lembaga Keuangan Syariah

7) Motto : Kesuksesan anda, senyum kami.


http://www.bprsmitrasyariah.blogspot.com/

c. Struktur Organisasi

Gambar 4.1

Struktur PT. BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik
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d. Visi dan Misi BPRS Mandiri Mitra Sukses

1) Visi BPRS Mandiri Mitra Sukses

“Menjadi bank yang sehat tumbuh berkembang dan

dipercaya oleh masyarakat serta sebagai bank yang rahmatan

lil’alamin”.

2) Misi BPRS Mandiri Mitra Sukses

a)

b)

Memberikan ~ kontribusi  optimal dalam rangka
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

Ikut berperan dalam mendorong pengembangan usaha
kecil dan menengah.

Menjalankan kegiatan usaha secara profesional dan
memperoleh laba secara optimal berdasarkan aturan

syari’ah.

e. Deskripsi Tugas dan Tanggung Jawab

1) Dewan Pengawas Syariah

a)

b)

c)

Memberikan pedoman atau garis-garis besar syariah
untuk menghimpun maupun untuk penayaluran dana
serta kegiatan yang berkaitan dengan syariah.
Mengadakan perbaikan seandainya suatu produk telah/
sedang dijalankan dinilai bertentangan dengan syariah.
Bertanggung jawab atas pengawasan terhadap

operasional bank agar sesuai dengan syariah.
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2) Dewan Komisaris

a)

b)

d)

2)

Mempertimbangkan, menyempurnakan dan mewakili
pemegang saham dalam memutuskan perumusan
kebijakan umum yang baru yang diusulkan oleh Direksi
untuk dilaksanakan pada masa yang akan datang.
Menyelenggarakan RUPS dalam hal pembebasan tugas
dan kewajiban Direksi.

Mempertimbangkan dan menyetujui rencana kerja
tahunan yang diusulkan Direksi.

Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan
pembiayaan yang jumlahnya melebihi batas maksimal
kewenangan Direksi.

Memberikan penilaian atas neraca dan perhitungan
laba/rugi tahunan, serta laporan-laporan berkala lainnya
yang disampaikan oleh Direksi.

Menyetujui/ menolak pembiayaan yang diajukan oleh
Direksi.

Menandatangani surat-surat saham saham yang telah

diberi nomor urut sesuai anggaran dasar perseroan.

3) Dewan Direksi

Tugas dan tanggung jawab direktur utama

a)

Mewakili Direksi atas nama perseroan.



b)

c)
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Memimpin dan mengelola perseroan sehingga tercapai
tujuan perseroan.

Bertanggung jawab terhadap operasional perseroan
khususnya dalam hubungan dengan pihak ekstern

perusahaan.

Tugas dan tanggung jawab direktur

a)
b)

d)

Mewakili Direktur Utama atas nama Direksi.

Membantu Direktur Utama dalam mengelola perseroan
sehingga tercapai tujuan perseroan.

Bertanggung jawab terhadap operasional perseroan,
khususnya dalam hubungan dengan pihak intern
perusahaan.

Bersama-sama Direktur Utama bertanggung jawab

kepada Rapat Pemegang Saham (RUPS).

4) Kepala Bagian Pemasaran

a)

b)

d)

Memberikan pengarahan, pembinaan, dan pengawasan
terhadap staf yang ada dibawahnya.

Melaksanakan tugas dan bertanggungjawab atas target
yang telah ditetapkan direksi.

Menjaga dan mengusahakan tercapainya laba yang telah
ditargetkan bank.

Mengikuti pengembangan perbankan sehubungan

dengan kegiatan pemasaran dan selalu memperhatikan
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situasi pasar serta melihat faktor-faktor yang mungkin
mempengaruhi perkembangannya.

Membawahi langsung Account Officer.

5) Account Officer

a)

b)

©)

Memasarkan produk dengan melakukan sosialisasi dan
presentasi pada calon nasabah.

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan manager
marketing dan direksi.

Bertanggung jawab kepada Direksi.

6) Bagian Administrasi dan Legal

a)

b)

d)

e)

Memeriksa perlengkapan dan aspek yuridis setiap
dokumen permohonan pembiayaan.

Melakukan taksasi (taksiran) jaminan sesuai dengan
harga pasar.

Melakukan pengikatan atau akad pembiayaan dengan
calon nasabah.

Melakukan tugas-tugas yang diberikan kepala bagian
Direksi.

Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Operasional.

7) Kepala Bagian Operasional

a)

Memberikan pengarahan dan pembinaan karyawan yang
dibawahnya (Teller, Pembukuan, CS, Administrasi dan

Legal, Kepala Kantor Kas, Bag. Umum Personalia).
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b) Memeriksa semua transaksi dan mutasi keuangan.

c) Bertanggung jawab dalam pembuatan dan pengampaian
laporan bulanan kepada direksi sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

d) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan direksi.

e) Bertanggung jawab kepada direksi.

8) Customer Service

a) Memberikan pelayanan dan penjelasan tentang produk
dan informasi lainnya yang diperlukan.

b) Meregistrasi data nasabah, menginput data master
nasabah pada program/ sistem.

c) Melakukan tugas-tugas yang diberikan Kepala Bagian/
Direksi.

d) Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Operasional/
Direksi.

9) Teller

a) Sebagai pemeriksa seluruh transaksi harian teller dan
semua tiket serta dokumen lainnya yang dibuat pada
seksi kas.

b) Melaksanakan cash count akhir hari atau pada saat
pergantian teller.

c) Mencatat/ membuat daftar posisi kas setiap akhir hari.

d) Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Operasional.
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10) Bagian Umum
a) Menginventarisasi kebutuhan karyawan dan atau
perusahaan sesuai ketentuan yang berlaku.
b) Pengawasan terhadap pengadaan inventaris kantor dan
penyusutan serta pengendalian biaya.
c) Melakukan pembayaran gaji, uang jasa, pesangon,
lembur, dan lainnya sessuai ketentuan.
d) Membawahi langsung personalia, perlengkapan,
pengemudi, satuan pengamanan.
e) Bertanggung jawab kepada kepala bagian operasional
dan direksi.
2. Karakteristik Responden
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 33 karyawan.
Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari jenis
kelamin, usia, pendidikan, dan masa kerja.
1) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Sebaran data responden penelitian berdasarkan jenis
kelamin disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.1.

Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin | Frekuensi | Prosentase (%)

Laki-laki 18 55%
Perempuan 15 45%
Total 33 100%

Sumber: Data Primer,2015 (Data Diolah)
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Dari data di atas diasumsikan bahwa karyawan laki-laki
maupun perempuan jumlahnya hampir sama. Hal ini karena
BPRS Mandiri Mitra Sukses tidak membedakan jenis kelamin
dalam menjalankan kinerjanya.

Karakteristik responden berdasarkan usia
Sebaran data responden penelitian berdasarkan usia

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Usia Responden
Usia (tahun) Frekuensi | Prosentase (%)
21-30 25 76%
31-40 7 21%
41-50 1 3%
Jumlah 33 100%

Sumber: Data Primer, 2015 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari
total 33 responden mayoritas responden berumur 21-30 yaitu
sebesar 76% dan diikuti dengan responden berumur 31-40
yaitu sebesar 21%.

Karakteristik Responden berdasarkan pendidikan terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir Responden
Tingkat Pendidikan | Frekuensi | Prosentase(%)
SMP 1 3%
SMA 9 27%
S1 23 70%
Jumlah 33 100%

Sumber: Data Primer, 2015 (Data Diolah)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
mayoritas responden berpendidikan terakhir S1 sebesar 70%
dan diikuti dengan tingkat pendidikan terakhir SMA sebesar
27%.

4) Karakteristik Responden berdasakan masa kerja
Karakteristik Responden berdasakan masa kerja

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Masa kerja Responden
Masa Kerja (tahun) | Frekuensi | Prosentase (%)
1-2 9 27%
3-4 21 64%
5-6 3 9%
Jumlah 33 100%

Sumber: Data Primer, 2015 (Data Diolah)

Berdasakan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa masa
kerja karyawan mayoritas 3-4 tahun yaitu sebesar 64% dan
diikuti dengan masa kerja karyawan 1-2 tahun yaitu sebesar
27%.

3. Tanggapan Responden
Di bawah ini disajikan jawaban responden untuk setiap butir
pertanyaan dalam setiap indikator pada masing-masing variabel
penelitian. Jawaban yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
dengan tujuan untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi
responden tetang motivasi dan kinerja karyawan di BPRS Mandiri

Mitra Sukses.
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1) Deskripsi Variabel Motivasi
Hasil tanggapan responden terhadap variabel motivasi

dapat terlihat pada tabel berikut:

Gambar 4.2
Jawaban Responden atas Variabel Motivasi

Chart Title

m kebutuhan fisiologis

H kebutuhan
keselamatan/keamanan

m kebutuhan sosial/afiliasi

H kebutuhan
penghargaan/rekognisi

m kebutuhan aktualisasi diri

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa 19% dipengaruhi oleh
kebutuhan fisiologis, 20% dipengaruhi oleh kebutuhan
keselamatan/keamanan, 21% dipengaruhi oleh kebutuhan
sosial/afiliasi, 20% dipengaruhi oleh  kebutuhan
penghargaan/rekognisi, dan 20% dipengaruhi oleh kebutuhan
aktualisasi diri.

2) Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan
Hasil tanggapan responden terhadap variabel kinerja

dapat terlihat pada tabel berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.3
Jawaban Responden atas Variabel Kinerja

Chart Title

M Efektivitas
B Kedisiplin

I Pelayanan

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa 32% dipengaruhi oleh
efektivitas, 49% dipengaruhi oleh kedisiplinan dan 19%
dipengaruhi oleh pelayanan.
B. Analisis Data
1. Uji Instrumen
a. Uji validitas
Uji validitas adalah derajat ketetapan suatu alat ukur tentang
pokok isi.! Uji validitas dilakukan pada setiap butir soal kemudian
hasilnya dibandingkan dengan raet dengan tingkat kesalahan 5%
(0,05), apabila rnitung > reabel maka dinyatakan valid, begitu pula

sebaliknya.?

! Alimuddin Tuwu, Pengantar Metode Penelitian ..., 176.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2011), 126.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Motivasi
Pernyataan r tabel r hitung Keterangan
Item 1 0,334 0,338 valid
Item 2 0,334 0,687 valid
Item 3 0,334 0,714 valid
Item 4 0,334 0,765 valid
Item 5 0,334 0,747 valid
Item 6 0,334 0,854 valid
Item 7 0,334 0,676 valid
Item 8 0,334 0,818 valid
Item 9 0,334 0,866 valid
Item 10 0,334 0,477 valid

Sumber: Hasil dari SPSS versi 16
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Dari tabel 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa hasilnya

semua valid karena rnitung > Trabel. Setiap indikator pada variabel

motivasi dapat dilakukan ke perhitungan selanjutnya.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Kinerja
Pernyataan r tabel r hitung Keterangan
Item 1 0,334 0,528 valid
Item 2 0,334 0,365 valid
Item 3 0,334 0,534 valid
Item 4 0,334 0,467 valid
Item 5 0,334 0,395 valid
Item 6 0,334 0,453 valid
Item 7 0,334 0,517 valid
Item 8 0,334 0,519 valid
Item 9 0,334 0,466 valid
Item 10 0,334 0,536 valid

Sumber: Hasil dari SPSS versi 16

Dari tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa hasilnya

semua valid karena rhitung > Ttavel. Setiap indikator pada variabel

motivasi dapat dilakukan ke perhitungan selanjutnya.
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b. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas adalah hasil penelitian yang terdapat kesamaan
data dalam waktu yang berbeda. Pada penelitian ini menggunakan
rumus Cronbach Alpha yang merupakan koefisien andalan yang
menunjukkan seberapa item atau butir dalam suatu kumpulan secara
positif berkorelasi satu sama lain. Kuesioner dikatakan reliabel

apabila nilai a > 0,6. 3

Tabel 4.7
Uji Reliabilitas Variabel Motivasi
Cronbach’s Cronbach’s Alpha N of Item
Alpha Based on
Standardized Item
0,888 0,884 10

Sumber: Hasil dari SPSS versi 16

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja
Cronbach’s Cronbach’s Alpha N of Item
Alpha Based on
Standardized Item
0,875 0,828 10

Sumber: Hasil dari SPSS versi 16
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel
mempunyai nilai di atas 0,6 bisa dikatakan semua indikator
pertanyaan/ pernyataan dari masing-masing variabel adalah reliabel/

handal sehingga instrumen bisa digunakan dalam penelitian ini.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suvatu ..., 171.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS. Data yang berdistribusi
normal jika taraf signifikasi > 0,05, sebaliknya jika taraf signifikasi
< 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.* Berdasarkan hasil

pengolahan data SPSS, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 33
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 6.29676271
Most Extreme Absolute 130
Differences Positive .073
Negative -.130
Kolmogorov-Smirnov Z 748
Asymp. Sig. (2-tailed) .631

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil dari SPSS versi 16

Hasil dari uji normalitas di atas yang menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov sudah menunjukkan distribusi yang normal
dengan signifikasi lebih besar dari 0,05 atau pada tabel di atas nilai
signifikasinya sebesar 0,631 > 0,05, maka dapat disimpulkan data

berdistribusi normal.

4 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, 176.
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b. Uji Linieritas Regresi

Kaidah yang digunakan untuk menguji linieritas hubungan
adalah jika signifikasi > 0,05 maka hubungannya adalah linier,
sebaliknya jika signifikasi < 0,05 maka hubungannya adalah tidak

linier. Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS, didapatkan hasil

sebagai berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Linieritas Regresi
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja |Between|(Combined) 1068.515 18]  59.362| 2.368| .054
pegawai *|Groups Linearity 150.740 1| 150.740| 6.012| .028
Motivasi Deviation
from Linearity 917.775 17| 53.987| 2.153| .077
Within Groups 351.000 14 25.071
Total 1419.515 32

Sumber; Hasil dari SPSS versi 16

Hasil dari vuji linieritas regresi dengan nilai signifikasi lebih
besar dari 0,05 atau pada tabel di atas nilai signifikasinya sebesar
0,077 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data mempunyai
hubungan yang linier.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis data dan pengujian hipotesis ini dilakukan dengan
menggunakan model regresi linier sederhana, dimana dalam analisis
regresi tersebut akan menguji pengaruh motivasi terhadap kinerja

karyawan pada BPRS Mandiri Mitra Sukses di Gresik. Selanjutnya



72

data akan diolah otomatis dengan menggunakan SPSS versi 16.0.

Berikut hasil analisis yang menggunakan program SPSS:

Tabel 4.11
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.377 4.259 3.141 .004
Motivasi 429 177 400  2.431 .021

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai

Sumber: Hasil dari SPSS versi 16

Hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh untuk variabel

bebas X = 0.429 dengan konstanta sebesar 13.377 sehingga model

persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Dimana:

Y =13377+0.429 X

Y = kinerja karyawan pada BPRS Mandiri Mitra Sukses di Gresik

X = motivasi

Penjelasan persamaan tersebut sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 13.377. Artinya jika motivasi (x) nilainya

adalah 0, maka kinerja karyawan (y) nilainya sebesar 13.377.

b. Koefisien regresi variabel harga motivasi (x) sebesar 0,429.

Artinya jika motivasi (x) mengalami kenaikan satu, maka

kinerja karyawan (y) akan mengalami peningkatan 0,429.

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
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motivasi dengan kinerja karyawan, semakin tinggi motivasi

maka semakin meningkat kinerja karyawan.

4. Pengujian Hipotesis (uji t)

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang

dirumuskan. Alat uji yang digunakan untuk menerima atau menolak

hipotesis adalah dengan uji t, dengan ketentuan Ho diterima jika

thitung< tiabel dan Ho ditolak jika thitung > tiabel.” Hasil uji t dapat

dilihat di bawah ini:
Tabel 4.12
Hasil Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.377 4.259 3.141 .004
Motivasi 429 177 400| 2.431 .021

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai

Sumber; Hasil dari SPSS versi 16

Hasil perhitungan di atas menunjukkan thitung > teaber (2.431 >

2.039), maka hipotesis (Ho) yang menyatakan motivasi tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BPRS Mandiri Mitra

Sukses di Gresik ditolak. Sedangkan hipotesis (Ha) motivasi

berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan pada BPRS

Mandiri Mitra Sukses di Gresik diterima.

5 Abdul Muhid, Analisis Statistik (5 Langkah) ..., 11.
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Koefisien determinasi

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar nilai prosentase distribusi variabel babas motivasi terhadap
kinerja karyawan pada BPRS Mandiri Mitra Sukses di Gresik. Dari
perhitungan didapatkan nilai koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4002 .160 133 6.733
a. Predictors: (Constant), Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja pegawai
Sumber: Hasil dari SPSS versi 16

Pada tabel di atas didapat t model regresi dengan nilai koefien
korelasi (R) sebesar 0,400, nilai koefisien determinasi (R square)
sebesar 0,160 (16%) dan nilai adjusted R square sebesar 0,133. R
square sebesar 0,160 menunjukkan bahwa sebesar 16% variabel
kinerja karyawan dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel
motivasi dan sisanya 84% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dijelaskan dalam penelitian ini.



